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ABSTRACT

Adrian Heryanto, the influence of local tax revenues and levies on revenue
(Case Study Yogyakarta).

This study aims to determine the effect of local tax revenues and levies to
revenue (PAD) Yogyakarta. The study population was the whole district and the
city in Yogyakarta with a sample of four districts and one town that includes
Bantul, Kulon Progo Regency, Regency of Gunung Kidul, Sleman and
Yogyakarta.

The study used the data of Budget Revenue and Expenditure (APBD)
which were taken over a period of six years, from 2009 to 2014. The data was
obtained from the Central Statistics Agency (BPS) and the Provincial Department
of Revenue Finance and Asset Management (DPPKAD).

The study concluded that overall the independent variables consist of local
taxes and levies affect the PAD. Both variables are very dominant influence on
PAD. Testing of these two variables is a variable tax with a value of 16.614 t-test
and significance probability of 0.000 and variable levies with a t-test value of
2.274 and the probability of significance of 0.031.

Keywords: Local Taxes, Levies, Local Revenue



ABSTRAK

Adrian Heryanto, pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah
terhadap Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Daerah Istimewa Yogyakarta).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerimaan pajak
daerah dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Daerah
Istimewa Yogyakarta. Populasi penelitian adalah seluruh Kabupaten dan Kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan sampel empat Kabupaten dan satu Kota
yang meliputi Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten
Gunungkidul, Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta.

Penelitian menggunakan data realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) yang diambil selama kurun waktu enam tahun, mulai dari tahun
2009 sampai dengan tahun 2014. Data-data tersebut diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Propinsi dan Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (DPPKAD).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel
independen yang terdiri dari pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh
terhadap PAD.Kedua variabel sangat dominan berpengaruh terhadap PAD.
Pengujian kedua variabel tersebut adalah variabel pajak dengan nilai t-hitung
sebesar 16,614 dan probabilitas signifikasi sebesar 0,000 dan variabel retribusi
dengan nilai t-hitung sebesar 2,274 dan probabilitas signifikasi sebesar 0,031.

Kata kunci: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pendapatan Asli Daerah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara yang terbagi atas beberapa Provinsi dan setiap
Provinsi terdiri atas daerah-daerah Kabupaten atau Kota yang juga setiap
Kabupaten atau Kota memiliki Pemerintah Daerah. Banyaknya daerah di
Indonesia membuat Pemerintah Pusat sulit mengkoordinasi pemerintahan yang
ada di daerah-daerah, sehingga untuk memudahkan pelayanan dan penataan
pemerintahan, maka Pemerintah Pusat mengubah kebijakan yang tadinya berasas
sentralisasi menjadi desentralisasi yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor
22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah. Wujud dari kebijakan desentralisasi
tersebut lahirnya otonomi daerah. Pada tahun 2004, Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dianggap tidak sesuai lagi dengan
perkembangan keadaan, ketatanegaraan, dan tuntutan penyelenggaraan otonomi
daerah sehingga digantikan dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah dan kembali mengalami perubahan kedua yaitu
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintah Daerah.
Desentralisasi atau otonomi daerah membuat daerah memiliki kewenangan
yang lebih besar dalam mengatur urusan rumah tangganya. Hal ini menuntut
Pemerintah Daerah untuk lebih bijak dalam hal pajak daerah dan retribusi daerah
untuk dapat mengalokasikan hasil penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah
untuk mencapai masyarakat yang adil, makmur,dan merata berdasarkan Pancasila

dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Pemerintah
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Daerah dalam menerapkan otonomi daerah dengan melakukan pemberdayaan
daerah dalam pengambilan keputusan daerah yang lebih leluasa untuk mengelola
sumber daya yang dimiliki dengan potensi dan kepentingan daerah itu sendiri dan
tidak bergantung subsidi dari Pusat. Dengan otonomi daerah yang luas, nyata dan
bertanggungjawab, setiap daerah dituntut untuk dapat menggali sumber-sumber
keuangan dari daerahnya.

Sumber keuangan tersebut berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).
Jika PAD meningkat maka dana yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah akan lebih
tinggi dan tingkat kemandirian daerah akan meningkat pula, sehingga mampu
mendorong perekonomian dan pembangunan daerah tersebut, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat secara umum. Usaha untuk
meningkatkan penerimaan daerah salah satunya dengan meningkatkan
PAD.Untuk mengoptimalkan PAD beberapa pos PAD harus ditingkatkan antara
lain pajak daerah dan retribusi daerah.

Undang-Undang tentang Pemerintahan Daerah menetapkan pajak dan
retribusi daerah menjadi salah satu sumber penerimaan yang berasal dari dalam
daerah dan dapat di kembangkan sesuai kondisi masing-masing daerah dan setiap
daerah diberi wewenang yang lebih luas untuk menggali, mengelola dan
menggunakan sumber-sumber daya alam serta potensi-potensi lain yang terdapat
di daerahnya masing-masing sehingga dapat meningkatkan PAD, mengingat
pentingnya pajak dan retribusi daerah sebagai salah satu sumber PAD maka
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta harus berusaha mencapai target

penerimaan pajak daerah yang ditetapkan dan meningkatkan efisiensi pemungutan
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pajak daerahnya untuk meningkatkan PAD yang digunakan untuk membiayai
urusan rumah tangganya sendiri.

Pendapatan Asli Daerah (PAD)merupakan semua penerimaan daerah
yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah, dan salah satu sumber PADyang
memiliki kontribusi terbesar berasal dari pajak daerah dan retribusi daerah. Pajak
daerah dan retribusi daerah merupakan salah satu bentuk peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan otonomi daerah.Pajak daerah dan retribusi daerah
merupakan sumber pendapatan daerah yang penting untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah.Dengan demikian,
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah diharapkan nantinya dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap PADdalam hal pencapaian dan
pemerataan kesejahteraan masyarakat.Sehingga daerah mampu melaksanakan
otonomi daerah, yaitu mampu mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri
(Mayasari, 2009:1).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratna Dewi
(2011), pajak daerah dan retribusi daerah memiliki peranan yang efektif dalam
pemungutan untuk meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah
(PAD)Kabupaten Wonogiri.Menurut Amiyanti Ayuningtyas (2008), pajak daerah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Anggaran Belanja Daerah (ABD),
baik sebelum maupun sesudah otonomi. Menurut Dina Anggraeni (2010), pajak
dan retribusi daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) di daerah Kabupaten Provinsi Bengkulu. Menurut Dian Mayasari

(2009), pajak daerah Kabupaten dan Kota masih tergolong sangat rendah selain
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itu  kontribusi pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk
Kabupaten dan Kota di Jawa Timur masih tergolong sangat rendah. Hal ini
menjadi acuan penulis untuk melakukan penelitian pada Kabupaten dan Kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan data yang diambil dari tahun 2009 sampai
dengan tahun 2014.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pajak daerah dan
retribusi daerahmerupakan komponen penting dalam penerimaan Pendapatan Asli
Daerahmaka penulis tertarik untuk mengambil judul tentang “PENGARUH
PENERIMAAN PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH TERHADAP
PENDAPATAN ASLI DAERAH (Studi Kasus Daerah Istimewa Yogyakarta™).
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengindentifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah berapa besar pengaruh penerimaan pajak daerah dan
retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Pembatasan Masalah

Batasan permasalahan pada penulisan Skripsi ini adalah:

1. Variabel independen yang diteliti adalah pajak daerah dan retribusi daerahdan
variabel dependen adalahPAD.

2. Objek penelitian adalah Kabupaten dan KotaDaerah Istimewa Yogyakarta.

3. Data yang digunakan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2014.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pada pokok pikiran yang dituangkan dalam latar belakang masalah,
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maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini:

1.

Apakah penerimaanpajak daerah berpengaruh terhadap peningkatan PADdi
Daerah Istimewa Yogyakarta?

Apakah penerimaan retribusi daerah berpengaruh terhadap peningkatan
PADdi Daerah Istimewa Yogyakarta?

Apakah penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah berpengaruh terhadap

peningkatan PADdi Daerah Istimewa Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh pajak daerah terhadap peningkatan PAD di
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Untuk mengetahui pengaruh retribusi daerah terhadap peningkatan PAD di
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Untuk mengetahui pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah

terhadap peningkatan PADdi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Manfaat Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan akan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pengaruh pajak daerah
dan retribusi daerah terhadap PAD di Daerah Istimewa Yogyakarta secara

empiris.

. Bagi Akademis

Penelitian ini dapat menambah literatur bagi mahasiswa/i untuk penelitian
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selanjutnya mengenai pajak daerah dan retribusi daerah.

3. Bagi Penulis dan Para Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan kita bahwa pajak daerah dan
retribusi daerah memiliki kontribusi terhadap PAD yang berdampak pada
peningkatan mutu layanan publik, sehingga kita sebagai wajib pajak memiliki

kesadaran yang tinggi untuk selalu taat membayar pajak.
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